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ABSTRAK 

Syafril Siddiq, 2025. Tinjauan Tingkat Kepercayaan Diri Pemain 

Sepak Bola pada Sekolah Sepak Bola Sitiung Putra. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepercayaan diri dalam 

menunjang performa atlet, khususnya pada cabang olahraga sepak bola. 

Kepercayaan diri yang baik mampu memengaruhi konsentrasi, pengambilan 

keputusan, serta keberanian pemain dalam menghadapi pertandingan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 

pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Sitiung Putra Kabupaten Dharmasraya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei 

menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan data. Populasi penelitian 

adalah seluruh pemain SSB Sitiung Putra yang berjumlah 30 orang. Teknik 

analisis data menggunakan persentase untuk mengkategorikan tingkat 

kepercayaan diri pemain ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

dan sangat rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri pemain 

SSB Sitiung Putra Kabupaten Dharmasraya sebagian besar berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 63,33%, kategori sedang 23,33%, kategori sangat 

tinggi 10%, dan kategori rendah 3,34%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum pemain SSB Sitiung Putra memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil pemain yang berada 

pada kategori rendah sehingga perlu diberikan pembinaan lebih lanjut. 

Kata kunci: kepercayaan diri, pemain sepak bola, sekolah sepak bola, psikologi 

olahraga, SSB Sitiung Putra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang memiliki peran 

fundamental dalam menjaga serta meningkatkan kualitas kesehatan 

individu. Dalam konteks olahraga, berbagai dinamika kehidupan 

tergambar dengan jelas, meliputi kemenangan, kebanggaan, dan kejayaan, 

sekaligus kekalahan, kekecewaan, serta tantangan yang harus dihadapi. 

Dinamika tersebut tidak hanya berdampak pada aspek kebugaran fisik, 

tetapi juga pada aspek psikologis, sosial, dan emosional seseorang. 

Menurut Santoso (2020), olahraga berkontribusi secara signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis individu, termasuk peningkatan rasa percaya diri 

serta kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. 

Lebih dari sekadar aktivitas fisik, olahraga juga berfungsi sebagai 

medium pengembangan bakat individu dalam bidang tertentu. Selain itu, 

olahraga berperan dalam meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, 

membentuk karakter individu, serta menanamkan nilai-nilai sportivitas dan 

disiplin. Studi yang dilakukan oleh Putra (2021) menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif dalam olahraga kompetitif dapat meningkatkan daya 

tahan mental dan keterampilan sosial seseorang, yang berimplikasi pada 

penguatan karakter atlet. 

Dalam perspektif regulasi, olahraga didefinisikan sebagai 

serangkaian aktivitas yang melibatkan integrasi antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara sistematis guna mengoptimalkan potensi 

jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Olahraga prestasi, sebagai bagian dari 

sistem olahraga yang lebih luas, bertujuan untuk membina atlet agar 

mampu mencapai pencapaian optimal melalui kompetisi yang terstruktur, 

berkesinambungan, dan berbasis pembinaan jangka panjang. Menurut 

Wahyudi (2022), keberhasilan dalam olahraga prestasi tidak hanya 

ditentukan oleh kapasitas fisik dan keterampilan teknis, tetapi juga oleh 

kesiapan mental dalam menghadapi tekanan kompetitif.
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Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki 

tingkat popularitas tinggi dan telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sosial di berbagai belahan dunia. Permainan ini menuntut kondisi fisik 

yang prima, mengingat durasi pertandingan yang relatif panjang serta 

intensitas permainan yang tinggi. Selain itu, sepak bola juga membutuhkan 

kecerdasan dalam pengambilan keputusan, kemampuan kerja sama tim 

yang solid, serta semangat juang yang kuat. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rachman (2023), pemain sepak bola dengan tingkat 

kepercayaan diri tinggi lebih proaktif dalam mengambil keputusan 

strategis selama pertandingan, yang berdampak positif terhadap performa 

tim. 

Sebagai olahraga yang digemari oleh berbagai kelompok 

masyarakat, sepak bola memiliki daya tarik tersendiri, baik sebagai 

hiburan maupun sebagai ajang kompetisi yang menantang. Dengan 

semakin berkembangnya sepak bola di berbagai tingkatan, mulai dari 

tingkat sekolah hingga kompetisi internasional, upaya peningkatan prestasi 

pun terus dioptimalkan melalui berbagai program pembinaan dan 

turnamen. Studi yang dilakukan oleh Nugroho (2024) menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam kompetisi yang berkelanjutan dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik atlet, yang pada akhirnya berkontribusi pada penguatan 

mentalitas kompetitif mereka. 

Dalam ranah sepak bola, kesiapan fisik merupakan prasyarat 

mendasar bagi setiap pemain. Namun, selain aspek fisik, faktor teknik, 

taktik, dan mental memiliki peranan yang tidak kalah penting dalam 

menentukan performa atlet. Seorang pemain tidak hanya dituntut untuk 

memiliki kebugaran yang optimal, tetapi juga harus memiliki pemahaman 

taktik yang mendalam serta ketahanan mental yang kuat. Penelitian oleh 

Sari (2025) menunjukkan bahwa pemain dengan kondisi mental yang 

stabil memiliki kemampuan lebih baik dalam menghadapi tekanan 

pertandingan serta mempertahankan performa optimal sepanjang 

kompetisi. 
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Kondisi mental seorang atlet memiliki korelasi langsung terhadap 

performa mereka di lapangan. Stabilitas mental memungkinkan atlet untuk 

tetap fokus, percaya diri, serta mampu mengelola tekanan dengan efektif 

selama pertandingan. Sebaliknya, ketidakseimbangan mental dapat 

berdampak negatif terhadap performa, yang pada akhirnya dapat 

menghambat pencapaian prestasi maksimal. Oleh karena itu, pembinaan 

mental menjadi salah satu aspek esensial dalam pelatihan olahraga, 

khususnya dalam sepak bola. Widodo (2023) mengemukakan bahwa atlet 

yang mengalami tingkat kecemasan yang tinggi sebelum pertandingan 

cenderung mengalami penurunan performa dibandingkan mereka yang 

memiliki kontrol emosi yang lebih baik. 

Pelatih memiliki peran strategis dalam membangun kepercayaan 

diri atlet. Selain memberikan pelatihan teknis dan fisik, pelatih juga harus 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai kondisi psikologis para 

pemainnya serta mampu memberikan motivasi yang tepat. Dengan 

pendekatan yang holistik, pelatih dapat membantu atlet mengatasi 

hambatan psikologis yang mungkin muncul, sehingga mereka dapat tampil 

secara optimal dalam setiap pertandingan. Studi yang dilakukan oleh 

Fadhil (2024) menunjukkan bahwa pendekatan kepelatihan berbasis 

psikologis memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kepercayaan 

diri atlet, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 

performa mereka. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap performa atlet dalam berbagai 

cabang olahraga, termasuk sepak bola. Konsep kepercayaan diri dalam 

konteks olahraga merujuk pada keyakinan seorang atlet terhadap 

kemampuan dirinya untuk mencapai keberhasilan dalam situasi kompetitif. 

Menurut penelitian terbaru, atlet yang memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah (Santoso, 

2023). Selain itu, kepercayaan diri juga berkorelasi dengan ketahanan 
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mental dan kemampuan atlet dalam mengelola tekanan selama 

pertandingan (Rahman & Suryani, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek psikologis tidak dapat diabaikan dalam pembinaan atlet, terutama 

dalam konteks sepak bola yang menuntut kesiapan mental dan emosional. 

Secara global, perkembangan ilmu psikologi olahraga semakin 

mendapatkan perhatian dari berbagai akademi dan klub sepak bola 

profesional. Klub-klub elit seperti FC Barcelona melalui akademinya, La 

Masia, serta Ajax Academy di Belanda, telah menerapkan program 

penguatan mental bagi pemain muda guna meningkatkan kepercayaan diri 

dan daya juang mereka dalam kompetisi (Vealey & Chase, 2021). 

Implementasi strategi seperti sport psychology traihing, mental resilience 

programs, dan personalized coaching methods terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa percaya diri serta mengurangi kecemasan kompetitif 

pada pemain muda. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemain yang 

mendapatkan pelatihan mental sejak dini memiliki kecenderungan lebih 

besar untuk mencapai performa optimal di level profesional (Anderson, 

2023). Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya faktor psikologis 

dalam sepak bola, banyak akademi di dunia kini mulai mengadopsi 

metode serupa guna mengembangkan pemain yang tidak hanya unggul 

secara teknis, tetapi juga kuat secara mental. 

Di Indonesia, perkembangan sekolah sepak bola (SSB) semakin 

pesat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap pembinaan 

sepak bola usia dini. SSB berperan penting dalam membentuk atlet muda 

yang kompetitif serta memiliki mentalitas juara. Namun, tantangan yang 

dihadapi oleh SSB di Indonesia masih cukup kompleks, terutama dalam 

hal keterbatasan fasilitas serta kurangnya pelatih dengan keahlian dalam 

bidang psikologi olahraga. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

aspek psikologis dalam pembinaan pemain dapat berdampak pada 

rendahnya kepercayaan diri atlet dalam menghadapi tekanan kompetisi 

(Wijaya, 2022). Selain itu, faktor eksternal seperti ekspektasi tinggi dari 

orang tua dan tekanan sosial dari lingkungan sekitar juga dapat 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri pemain 

muda (Siregar & Lestari, 2023). Oleh karena itu, penting bagi setiap SSB 

untuk mengembangkan pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis dan fisik, tetapi juga psikologis. 

SSB Sitiung Putra merupakan salah satu sekolah sepak bola yang 

berperan dalam pengembangan bakat pemain muda, khususnya di 

wilayahnya. Namun, berdasarkan observasi awal, terdapat variasi tingkat 

kepercayaan diri di antara pemain, yang dapat memengaruhi performa 

mereka dalam pertandingan resmi. Beberapa pemain menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi saat latihan, namun mengalami penurunan 

ketika berhadapan dengan situasi kompetitif yang lebih menekan. Faktor-

faktor seperti tekanan dari pelatih, harapan orang tua, serta ekspektasi dari 

lingkungan sosial turut mempengaruhi stabilitas kepercayaan diri pemain 

(Hendrawan, 2024). Selain itu, minimnya pengalaman dalam kompetisi 

tingkat nasional serta kurangnya pelatihan berbasis pendekatan psikologi 

olahraga juga berkontribusi terhadap fluktuasi kepercayaan diri pemain 

SSB Sitiung Putra (Putra & Aditya, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi berbasis penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

determinan yang mempengaruhi kepercayaan diri pemain, sehingga dapat 

dikembangkan strategi peningkatan yang efektif. 

Tim Sepakbola Sitiung Fc ini terbentuk pada tahun 2007 yang 

terbagi menjadi tiga kelas rentan usia 8-10 tahun, 11-15 tahun dan 16-15 

tahun, dari tahun 2007 SSB sitiung ini telah meraih beberapa prestasi baik 

itu di tingkat kecamatan sampai dengan tingkat kabupaten kota salah satu 

prestasi yang di raih pernah menjuarai turnamen Dharmasraya foodball 

cup II U-17 sebagai Runner up pada tahun 2015, kemudian terjadi 

penurunan prestasi hanya masuk ke semi final U-17 pada tahun 2017, 

Namun SSB sitiung ini sempat berhenti di pertengahan tahun 2019 yang di 

sebabkan olah wabah Covid-19. Akan tetapi pada tahun 2023 SSb Sitiung 

ini kembali melakukan latihan dengan Usia 11-15 tahun dengan 30 jumlah 

pemain. 
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Namun belakangan ini, prestasi yang di raih oleh pemain SSB 

Sitiung ini tak begitu maksimal. Sering terjadi kekalahan di awal 

turnamen, contohnya pada event tournament Sepakbola Sitiung Putra Cup 

1 mengalami kekalahan pada babak penyisihan, padahal kualitas yang 

dimiliki atlet SSB Sitiung ini setara dengan atlet-atlet yang lain. Namun, 

ketika dalam pertandingan para atlet tidak dapat mengeluarkan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya secara maksimal, baik taktik maupun teknik 

permainannya. 

Ketika ditanyakan kepada pemain, jawaban yang sering 

dikemukakan adalah sorak-sorai penonton membuat kosentrasi hilang, 

merasa tidak bertenaga saat bertanding, kurangnya keyakinan akan 

kemampuan dirinya, kurangnya motivasi yang kuat untuk menjadi juara, 

merasa takut kalah, tegang dan takut tidak dapat bermain bagus. Hal-hal di 

atas dapat menjadi salah satu penyebab kekalahan ( Hasil wawancara 

dengan pelatih SSB Sitiung Fc pada tanggal 18 April 2024).   

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa peneliti simpulkan  

bahwasanya  masih banyak para pemain Sepakbola yang belum terlihat  

tingkat kepercayaan diri saat melakukan pertandingan, akan tetapi peneliti 

belum mengetahui apa faktor internal maupun faktor eksternal yang 

membuat kepercayaan diri para pemain tersebut tidak stabil, hal ini 

terbukti ketika saat melakukan pertandingan pemain tidak mau melakukan 

Shooting Keras ke arah gawang serta passing dan dribbling sangat kacau  

hal tersebut sangatlah merugikan tim. Selama kompetisi, pemain awalnya 

mengalami tidak percaya diri karena keterampilan lawannya lebih bagus, 

yang dapat menyebabkan kondisi kepercayaan diri atlet menjadi tidak 

stabil. 

Dalam tinjauan literatur sebelumnya, berbagai penelitian telah 

menyoroti peran kepercayaan diri dalam meningkatkan performa atlet di 

berbagai cabang olahraga. Namun, penelitian yang secara khusus berfokus 

pada kepercayaan diri pemain sepak bola usia dini di SSB Indonesia, 

terutama di tingkat lokal seperti SSB Sitiung Putra, masih terbatas. 
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

spesifik yang mempengaruhi kepercayaan diri pemain SSB Sitiung Putra, 

menganalisis dampaknya terhadap performa atlet, serta menyusun 

rekomendasi berbasis pendekatan ilmiah untuk meningkatkan kepercayaan 

diri pemain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

dalam bidang psikologi olahraga tetapi juga memberikan manfaat praktis 

bagi pengembangan sepak bola usia dini di Indonesia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 

program pembinaan mental bagi atlet muda, sehingga mereka tidak hanya 

unggul dalam keterampilan bermain sepak bola, tetapi juga memiliki 

mentalitas yang tangguh dan percaya diri dalam menghadapi berbagai 

tantangan kompetitif di masa depan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Kurangnya percaya diri pemain sepak bola pada sekolah sepak bola 

sitiung putra 

2. Kurangnya pelatihan pendekatan psikologi terhadap pemain 

3. Minimnya pendekatan berbasis psikologi olahraga dalam pembinaan 

pemain di SSB Sitiung Putra menyebabkan kurangnya strategi khusus 

dalam meningkatkan kepercayaan diri atlet muda, yang pada akhirnya 

berdampak pada performa tim di kompetisi resmi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah bertujuan untuk 

menjelaskan permasalahan yang akan diteliti agar lebih fokus dan 

mendalam. Dari hasil literasi dan sumber yang telah dibaca, maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada tinjauan tingkat kepercayaan diri pemain 

sepak bola pada sekolah sepak bola sitiung putra. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri pemain sepak bola di Sekolah 

Sepak Bola (SSB) Sitiung Putra? 

2. Sejauh mana pendekatan psikologis telah diterapkan dalam pelatihan 

pemain di SSB Sitiung Putra? 

3. Apa saja faktor psikologis yang memengaruhi kepercayaan diri pemain 

muda di SSB Sitiung Putra, serta bagaimana dampaknya terhadap 

performa mereka dalam kompetisi resmi? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui tingkat kepercayaan diri pemain sepak bola di Sekolah 

Sepak Bola (SSB) Sitiung Putra.  

2. Mengkaji sejauh mana pendekatan psikologis telah diterapkan dalam 

proses pelatihan di SSB Sitiung Putra.  

3. Mengidentifikasi faktor-faktor psikologis yang memengaruhi 

kepercayaan diri pemain muda serta menganalisis dampaknya terhadap 

performa mereka dalam kompetisi resmi.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

terutama SSB Sitiung Putra, para pemain, pelatih, serta akademisi yang 

tertarik dalam kajian psikologi olahraga. Berikut adalah manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis : 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

psikologi olahraga, khususnya mengenai peran kepercayaan diri 

dalam performa atlet sepak bola usia dini. 

b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

akademisi yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai faktor 

psikologis dalam pembinaan atlet sepak bola. 
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2. Manfaat praktis : 

a) Bagi SSB Sitiung Putra, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang strategi pembinaan pemain yang tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis dan fisik, tetapi juga aspek mental dan 

kepercayaan diri atlet.  

b) Bagi pemain, penelitian ini dapat membantu mereka memahami 

pentingnya kepercayaan diri dalam pertandingan serta memberikan 

wawasan tentang bagaimana meningkatkan aspek psikologis 

tersebut untuk menunjang performa optimal.  

c) Bagi pelatih, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan 

dalam menyusun program latihan yang lebih efektif dengan 

pendekatan berbasis psikologi olahraga, sehingga mampu 

meningkatkan mentalitas dan kepercayaan diri pemain.  

d) Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan kajian psikologi olahraga, khususnya terkait 

kepercayaan diri atlet muda di sekolah sepak bola. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kepercayaan diri pemain sepak bola di Sekolah Sepak Bola 

Sitiung Putra secara umum berada pada kategori tinggi. Mayoritas pemain 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik, meskipun terdapat 

sebagian yang berada pada kategori cukup dan hanya sedikit yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri sangat rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemain memiliki 

rasa percaya diri yang baik dalam menjalankan aktivitas latihan maupun 

pertandingan. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting 

dalam pencapaian performa optimal seorang atlet, karena berperan besar 

dalam pengambilan keputusan, keberanian menghadapi tekanan, serta 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 

Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian seperti Pandini 

(2021) dan Karimah et al. (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan 

diri adalah aspek psikologis yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan 

mental, seperti mental imagery dan self-talk. Dengan demikian, 

pembinaan kepercayaan diri harus menjadi bagian integral dari program 

latihan, selain penguatan aspek fisik, teknik, dan taktik. 

B. Saran 

1. Pelatih dan pembina di Sekolah Sepak Bola Sitiung Putra disarankan 

untuk memberikan perhatian lebih pada pembinaan mental, khususnya 

kepercayaan diri pemain, melalui program pelatihan yang terstruktur 

seperti latihan konsentrasi, simulasi tekanan pertandingan, dan evaluasi 

psikologis secara berkala. 

2. Pemain sepak bola didorong untuk terus meningkatkan kepercayaan 

dirinya dengan mengikuti kegiatan positif seperti latihan bersama, 

diskusi tim, dan pengembangan keterampilan teknis secara rutin agar 

terbentuk keyakinan terhadap kemampuan diri. 
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3. Orang tua dan lingkungan sekitar juga diharapkan memberikan 

dukungan moril yang konsisten, sehingga menciptakan suasana yang 

kondusif bagi tumbuhnya rasa percaya diri dalam diri pemain, baik di 

lingkungan latihan maupun kehidupan sehari-hari. 

4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kepercayaan diri pemain, serta efektivitas metode 

pelatihan mental yang digunakan. 
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